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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada pelaksanaan pembelajaran, guru memiliki tiga peran utama,
yaitu sebagai perencana pembelajaran, penyampai informasi, dan evaluator.
Sebagai perencana pembelajaran guru mempunyai 6 fungsi yaitu : Pertama
mengarahkan aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar dari pengajar,
karena rencana telah diprogram dengan sistematis. Kedua mengetahui
kemajuan belajar siswa karena materi yang akan dipresentasikan telah
direncanakan secara terinci. Ketiga menghasilkan proses belajar mengajar
secara maksimal karena segala sesuatunya telah dipersiapkan sebelum
pelajaran dimulai. Keempat mengetahui dengan segera tingkat keberhasilan
pembelajaran, melalui kegiatan proses belajar mengajar yang direncanakan.
Kelima memberikan kegairahan siswa dalam belajar dengan adanya informasi
dan relevansi tujuan pembelajaran. Keenam memberikan kemudahan siswa
dalam penguasaan materi sebab sistematika penyampaiannya telah disiapkan.?

Dalam melaksanakan perannya sebagai penyampai informasi,
seringkali guru menggunakan metode ceramah yang dianggapnya ampuh
dalam proses pengajaran. Biasanya guru merasa telah mengajar apabila sudah

melakukan ceramah, dan belum mengajar jika tidak melakukan ceramah.?
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Keadaan ini menjadikan siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran,
tingkat perhatian siswa rendah, dan cepat bosan bila mendengarkan penjelasan
dari guru, serta banyak siswa yang ngantuk, malas mengerjakan tugas ketika
mengikuti pembelajaran matematika.

Seperti juga yang penulis rasakan yang terjadi selama ini pada
pembelajaran matematika kelas 1V di MI Nurul Huda Patihan pada pokok
bahasan KPK dan FPB. Hasil nilai murni semester ganjil kelas IV MI Nurul
Huda tahun pelajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa, perolehan nilai murni
rata-rata kelas adalah 5, 75. Perolehan nilai secara individu yang tergambar
bahwa 14 siswa dari 18 siswa atau sekitar 77, 78% memperoleh nilai di bawah
KKM. Setelah dilakukan pemetaan dari soal-soal pada semester ganjil kelas 1V
MI Nurul Huda tahun pelajaran 2014/2015, ternyata 13 siswa atau sekitar
72,22 % siswa menjawab salah pada soal-soal pemecahan masalah yang
berkaitan dengan KPK dan FPB.

Rendahnya kompetensi mengenai KPK dan FPB disebabkan karena
materi ini merupakan materi baru bagi siswa kelas IV dan pembelajaran masih
berpusat pada guru. Dalam pembelajaran di kelas guru mentransfer ilmu
matematika dan anak hanya duduk, dengar catat mengerjakan dan
memberi pekerjaan rumah, akhirnya anak mudah bosan.

Dilihat dari beberapa temuan tersebut, maka perlu adanya upaya
perbaikan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Sebagai upaya
perbaikan, dalam hal ini peneliti mencoba membuat rancangan perbaikan

pembelajaran mata pelajaran matematika, khususnya mengenai materi pokok



KPK dan FPB. Rancangan perbaikan lebih difokuskan pada strategi
pelaksanaan pengajarannya.

Pemilihan metode pembelajaran sangat berpengaruh sekali, dalam
penelitian ini metode yang dipilih adalah dengan menggunakan pendekatan
saintifik. Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.
Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih efektif hasilnya
dibandingkan dengan pembelajaran tradisional.®

Selain dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya, pendekatan saintifik juga
dapat mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan guna menemukan
fakta-fakta dari suatu fenomena atau kejadian. Artinya, dalam proses
pembelajaran, peserta didik dibelajarkan dan dibiasakan untuk menemukan
kebenaran ilmiah, bukan diajak untuk beropini apalagi fitnah dalam melihat
suatu fenomena. Mereka dilatih untuk mampu berfikir logis, runtut dan
sistematis, dengan menggunakan kapasistas berfikir tingkat tinggi. Combie
White dalam bukunya yang berjudul “Curriculum Innovation ; A Celebration
of Classroom Practice” telah mengingatkan tentang pentingnya
membelajarkan para siswa tentang fakta-fakta. “Tidak ada yang lebih penting,

selain fakta“, demikian ungkapnya.*
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Berdasarkan pada hal tersebut , peneliti berusaha agar permasalahan
tersebut tidak terjadi lagi pada siswa kelas IV MI Nurul Huda pada tahun ajaran
berikutnya. Peneliti terdorong untuk melakukan perbaikan terutama pada
penerapan pendekatan pembelajaran, yaitu penerapan pendekatan saintifik.
Untuk itulah maka peneliti menulis skripsi penelitian tindakan kelas dengan
judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika pada Materi KPK dan FPB

dengan Pendekatan Saintifik pada Siswa Kelas IV MI Nurul Huda”

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka rumusan masalah yang
menjadi bahan penelitian dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik pada materi KPK dan FPB
siswa kelas IV MI Nurul Huda Patihan kecamatan Babat kabupaten
Lamongan ?

2. Adakah peningkatan hasil belajar pada materi KPK dan FPB dengan
penerapan pendekatan saintifik pada siswa kelas IV MI Nurul Huda

Patihan kecamatan Babat kabupaten Lamongan ?

Tindakan yang Dipilih

Masalah rendahnya prestasi belajar siswa kelas IV MI Nurul Huda
Patihan kecamatan Babat kabupaten Lamongan dalam menyelesaikan masalah
FPB dan KPK pada mata pelajaran Matematika ditindaklanjuti oleh guru

dengan mengadakan penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam hal ini, siswa



diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran dalam menyelesaikan
masalah FPK dan KPK dengan menggunakan pendekatan saintifik. Penelitian
tindakan kelas (PTK) tersebut dilakukan maksimal tiga siklus. Setiap siklus

terdiri dari perencaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari dilaksanakannya
penelitian tindakan kelas ini adalah:

1. Untuk menjelaskan penerapan pendekatan saintifik pada materi KPK dan
FPB siswa kelas IV MI Nurul Huda Patihan kecamatan Babat kabupaten
Lamongan.

2. Untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar melalui pendekatan
saintifik.pada materi KPK dan FPB di kelas IV MI Nurul Huda Patihan

kecamatan Babat kabupaten Lamongan.

Lingkup Penelitian

Berdasarkan masalah yang terjadi, seperti rendahnya kemampuan
siswa, serta guru yang kurang kreatif dalam mengajar, maka pembatasan
masalah dari penelitian ini adalah bagaimana upaya peningkatan hasil belajar
pada materi KPKdan KPK pada siswa kelas 1V MI Nurul Huda Patihan

Kecamatan Babat Kabupaten lamongan melalui penerapan pendekan saintifik.



F. Signifikasi Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh penulis dari penelitian tindakan kelas ini

adalah :

1.

Bagi Guru; menjadi masukan yang positif dalam memilih dan menerapkan
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan pokok bahasan,
agar proses pembelajaran menjadi efektif dan bermakna.

Bagi Siswa; lebih meningkatkan hasil belajar pada pelajaran matematika
terutama materi KPK dan FPB.

Bagi Sekolah; dapat dijadikan alternatif kebijakan dalam mengatasi
rendahnya hasil belajar matematika terutama pada penerapan KPK dan

FPB berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari.



